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Tujuan dari pembuatan tesis ini adalah untuk melihat pengaruh manajemen laba akrual dan manajemen laba
riil melalui aliran kas abnormal, biaya produksi abnormal dan biaya diskresioner abnormal, terhadap
probabilitas kelayakan mendapatkan kredit bank. Uji hipotesa dilakukan dengan model regresi logistik,
dengan sampel sebanyak 285 perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010. Hasil
uji hipotesa menyimpulkan bahwa ada pengaruh positif manajemen laba akrual dan pengaruh negatif
mangjemen labariil melalui airan kas abnormal dan melalui biaya diskresioner abnormal terhadap
probabilitas kelayakan mendapatkan kredit bank. Dan pengaruh positif manajemen labariil melalui biaya
produksi abnormal terhadap probabilitas kelayakan mendapatkan kredit bank.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa bila mangjemen laba dilakukan untuk tujuan oportunistik maka
mangjemen laba akrual dapat berakibat pada analisis kredit yang terdistorsi karena menggunakan laporan
keuangan. Manajemen labariil berdampak pada arus kas dan bank sangat memperhatikan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan arus kas. Sehingga penelitian ini mengindikasikan bahwa bank mampu
mendeteksi manajemen labariil, kecuali pada manajemen labariil melalui biaya produksi abnormal.

<hr>

The objective of this study isto examine whether the firm?s eligiblity to get a bank loan is influenced by
earnings management. The earnings management is distinguished between accruals and real earnings
management. Hypothesistesting is carried out with logistic regression model using sample of 285
companies listed at Indonesian Stock Exchange in 2010. The result provides evidence that a greater
magnitude in accrual ss earnings management increases the firm?s probability to be eligible to get bank loan.
In contrast, real earnings management through abnormal cash flow and abnormal discretionary expenses
decrease firm?s probability to be eligible to get bank loan, while real management through abnormal
production cost increases such probability.

The result of this study suggests that if the earnings management is assumed to be opportunistic purpose, the
accruals based earnings management can distort the banks credit analysis using financial statements. Real
earnings management has more impact on the cash flows, and banks are very concerned on the firm?s cash
flow ability. Therefore, this study indicates that banks are more able to detect real earnings management,
except abnomal production cost in real earning management.
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